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Abstract

Students as people who are in a higher education environment are usually required to carry out
scientific activities such as writing scientific papers. However, in reality, many students
experience difficulties while working on scientific papers. This opens up business opportunities
for the “PaperQ” startup as a technology-based startup that provides scientific writing consulting
services to overcome the difficulties experienced by these students. The purpose of this study is
to plan a startup business model "PaperQ". The method in this study uses the Business Model
Canvas (BMC) method. This study resulted in a proposed Business Model Canvas plan for the
“PaperQ” startup that can be used as a strategy in achieving company goals. The proposal for
the core business or main business of the startup "PaperQ" provides consulting services for
scientific papers. While the main resources in this business are experienced mentors.
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Abstrak

Mahasiswa sebagai orang yang berada di lingkungan peguruan tinggi biasanya dituntut untuk
melakukan kegiatan ilmiah seperti membuat karya tulis ilmiah. Namun, pada kenyatannya
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan selama pengerjaan karya tulis ilmiah. Hal
tersebut membuka peluang bisnis bagi startup “PaperQ” sebagai perusahaan rintisan berbasis
teknologi yang menyediakan jasa konsultasi karya tulis ilmiah untuk mengatasi kesulitan yang
dialami mahasiswa tersebut. Tujuan penelitian ini membuat perencanaan model bisnis startup
“PaperQ”. Metode pada penelitian ini menggunakan metode Business Model Canvas (BMC).
Penelitian ini menghasilkan usulan perencanaan Business Model Canvas untuk startup
“PaperQ” yang dapat digunakan sebagai strategi dalam mencapai tujuan perusahaan. Usulan
core business atau bisnis utama startup “PaperQ” memberikan layanan konsultasi karya tulis
ilmiah. Sedangkan sumber daya utama pada bisnis ini diperlukan mentor yang berpengalaman.
Kata Kunci: Karya Tulis limiah; Business Model Canvas; Startup

1. Pendahuluan

Sebagai pelaku startup, biasanya dituntut untuk memikirkan strategi bisnis yang tepat
agar dapat bertahan diantara para kompetitornya. Strategi bisnis berkaitan erat dengan model
bisnis karena sebuah strategi tidak akan berjalan optimal jika tidak dirumuskan terlebih dahulu
dengan model bisnis [1]. Maka dari itu, perencanaan model bisnis menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan oleh pelaku startup. Dengan adanya model bisnis, maka dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta pengembangan strategi
bisnis startup kedepannya [1].

Penelitian ini diawali dari adanya fenomena mahasiswa yang biasanya dituntut untuk
membuat karya tulis ilmiah. Ini dikarenakan karya tulis ilmiah memang hal yang tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas akademik mahasiswa [2]. Maka dari itu, kemampuan membuat karya
tulis ilmiah menjadi hal yang penting bagi mahasiswa [3]. Namun, ternyata banyak mahasiswa
yang mengalami kesulitan selama pengerjaan karya tulis ilmiah [4]. Berdasarkan hal tersebut,
dilakukanlah penyebaran kuesioner untuk mengetahui kesulitan apa yang dialami mahasiswa
terkait pengerjaan karya tulis ilmiah. Dari 101 responden yang merupakan mahasiswa aktif di
Indonesia, 95% dari mereka merasa kesulitan saat pengerjaan karya tulis ilmiah. Kesulitan
mahasiswa dipengaruhi dua faktor antara lain faktor internal dan ekternal mahasiswa. Faktor
internal mahasiswa bersumber dari diri sendiri, diantaranya kesulitan dalam hal merumuskan
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masalah, menkonsep isi karya tulis ilmiah, serta teknik penulisan dan metodologi penelitian
yang digunakan saat penyusunan karya tulis ilmiah. Sedangkan faktor eksternal mahasiswa
bersumber dari luar diri atau lingkungan mahasiswa, antara lain kuliah sambil kerja serta
sulitnya mahasiswa mendapatkan referensi untuk karya ilmiah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka startup sebagai sebuah perusahaan rintisan berbasis
teknologi, cenderung dapat dijadikan pilihan solusi atas masalah yang ada karena potensi
pertumbuhan yang cepat [5]. Hal ini membuka peluang bisnis bagi startup “PaperQ” sebagai
startup yang menyediakan layanan konsultasi karya tulis ilmiah untuk mengatasi kesulitan yang
dialami mahasiswa. Sebagai usaha rintisan baru, startup “PaperQ” harus memiliki model bisnis
dalam membangun bisnisnya. Perencanaan model bisnis penting dilakukan pada startup
“PaparQ” agar startup ini dapat berkembang dan bersaing dengan para kompetitornya serta
dapat menciptakan strategi-strategi baru kedepannya sehingga dapat mencapai target
perusahaan [1]. Tujuan penelitian ini membuat perencanaan model bisnis startup “PaperQ”
menggunakan metode Business Model Canvas (BMC).

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu terkait startup yang bergerak dalam bidang jasa telah
dilakukan. Berdasarkan penelitian [6] dihasilkan sebuah pembahasan dan pemetaan sembilan
elemen model bisnis kanvas untuk bisnis Jaskost sehingga perusahaan dapat melihat
lingkungan dan sasaran perusahaan Jaskost secara detail. Penelitian lain [7] menghasilkan 2
usulan yaitu Business Model Canvas usulan dan strategi usulan untuk memberikan dampak
yang lebih baik bagi perusahaan Juragankost.id dalam melakukan implementasi tersebut
sehingga dapat meningkatkan daya saing terhadap pesaing dan daya tahan perusahaan.
Penelitian juga dilakukan oleh [8] menghasilkan sebuah rancangan model bisnis untuk Barber
ON sebagai produk e-marketplace start-up penghubung antara konsumen dengan pemotong
rambut yang direpresentasikan dalam bentuk Business Model Canvas.

Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang sejenis, terletak pada objek penerapannya. Penelitian saat ini menerapkan perencanaan
model bisnis pada startup “PaperQ” yang merupakan website jasa konsultasi karya tulis ilmiah
untuk mahasiswa. Sebagaimana penelitian terdahulu oleh [6] [7] [8] menggunakan metode BMC
untuk membuat perencanaan model bisnis pada startup.

3. Metodologi
3.1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian menggambarkan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mendapatkan rancangan Business Model Canvas startup “PaperQ”. Dengan adanya kerangka
penelitian ini, maka persiapan dalam melakukan penelitian akan lebih matang. Berikut kerangka
penelitian yang digambarkan pada Gambar 1.

Identifikasi = Penyebaran .| Menentukan Target Market
Masalah " Kuesioner "|  dan Segmentasi Market
A 4
Perencanaan Business [ Marketing |¢ Menentukan | Market Sizing
Model Canvas Plan Our Advantages

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Penjelasan Gambar 1. tahapan awal dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan
terkait pengerjaan karya tulis ilmiah. Selanjutnya dilakukan pembuatan kuesioner dan
penyebaran kuesioner melalui Google Forms. Setelah mendapatkan data hasil penyebaran
kuesioner, maka dapat ditentukan target market dan segmentasi market startup ini. Target
market ditujukan sebagai fokus konsumen yang akan dituju agar startup yang dibuat dapat
bertahan dipasaran [9]. Sedangkan segmentasi market sebagai usaha pengelompokan
konsumen berdasarkan kebutuhan ditujukan agar bisnis yang dijalankan optimal dan memiliki
efektifitas pemasaran yang tinggi [10]. Selanjutnya adalah menentukan market sizing. Market
sizing ditentukan dari data hasil kuesioner juga dan ditujukan untuk membuat estimasi besar
pasar sesuai dengan produk yang dibuat perusahaan. Market sizing biasanya dibagi
berdasarkan TAM (Total Addressable Market), SAM (Serviceable Available Market), dan SOM
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(Serviceable Obtainable Market) [11]. Selanjutnya adalah menentukan our advantages atau
kelebihan startup “PaperQ”. Dalam menentukan our advantages ini, maka tahap yang harus
dilakukan sebelumnya adalah menganalisis kelebihan dan kekurangan kompetitor yang serupa
sebagai acuan dalam menentukan our advantages. Kemudian, pada penelitian ini juga
melakukan marketing plan agar kegiatan pemasaran yang dilakukan nantinya terencana
dengan baik, terarah dan tepat sasaran sehingga mencapai tujuan pemasarannya [12]. Dan
yang terakhir adalah membuat perencanaan Business Model Canvas sebagai hasil akhir dari
penelitian ini [13].

3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner dan studi pustaka.
Kuesioner diisi oleh 101 responden yang mana Kkriteria pengisian kuesioner ini adalah
mahasiswa aktif yang ada di Indonesia. Kuesioner dibuat untuk mencari permasalahan
mahasiswa terkait pengerjaan karya tulis ilmiah dan mengetahui tanggapan mahasiswa terkait
adanya startup “PaperQ” sebagai sebuah solusi dari permasalahan yang ada. Kuesioner juga
digunakan salah satunya untuk menentukan segmentasi market yang bermanfaat dalam
perencanaan model bisnis startup “PaperQ”. Sedangkan studi pustaka digunakan sebagai
referensi untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada. Pada penelitian ini mengambil
referensi dari penelitian sebelumnya.

3.3. Metode Perencanaan Model Bisnis

Business Model Canvas (BMC) sebagai sebuah metode yang dapat digunakan untuk
perencanaan model bisnis memiliki tujuan untuk memetakan sebuah bisnis kedepannya.
Umumnya model bisnis ini digunakan pada startup yang baru berkembang. Dengan Business
Model Canvas, perusahaan dapat merancang strategi bisnis baru untuk mencapai target
perusahaan [1]. Metode perencanaan model bisnis pada startup “PaperQ” yaitu metode
Business Model Canvas. Berikut gambaran elemen Business Model Canvas yang terdiri dari
sembilan blok bangunan dasar antara lain costumer segments, value propositions, channels,
costumer relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnership, dan
cost structure seperti pada Gambar 2 [14].

The Business Mode! Canvas
s ] 5 v 2

Gambar 2. Business Model Canvas

Dari sembilan blok bangunan dasar yang terdapat pada Gambar 2., yang pertama
ditentukan adalah customer segments. Customer segments diperoleh dari segmentasi market
yang ditentukan dari hasil kuesioner.

Kedua, value propositions yang mana ditentukan berdasarkan our advantages atau
kelebihan yang ditawarkan startup “PaperQ”.

Ketiga yaitu penentuan channels yang akan dilakukan startup “PaperQ” berdasarkan
marketing plan atau rencana pemasaran dalam menawarkan produknya.

Keempat, ditentukan costumer relationships untuk menentukan bagaimana startup
“PaperQ” bisa membangun hubungan yang baik dengan customer. Ini ditentukan berdasarkan
channels yang sudah ditentukan sebelumnya.

Kelima, penentuan revenue streams yang ditentukan berdasarkan value propositions
yang ditawarkan oleh startup “PaperQ”.
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Keenam, ditentukan key resources atau aset penting yang harus dimiliki startup
“PaperQ” sebagai sebuah startup baru berbasis website dan juga berdasarkan value
propositions yang ditawarkan.

Ketujuh, ditentukan key activities yang merupakan aktivitas utama startup “PaperQ”
untuk menunjang value propositions startup “PaperQ”.

Kedelapan, ditentukan key partnerships berupa pihak-pihak yang akan diajak
bekerjasama. Ini dapat ditentukan berdasarkan siapa sumber daya utama yang dibutuhkan
startup “PaperQ” dan bagaimana marketing plan atau rencana pemasaran yang akan dilakukan
oleh startup “PaperQ”.

Kesembilan, ditentukan cost structure yang merupakan biaya yang harus dikeluarkan
startup “PaperQ”. Penentuan cost structure dapat didasarkan dari key recources yang ada.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Kuesioner

Kuesioner telah diisi oleh 101 responden yang keseluruhannya merupakan mahasiswa
aktif di Indonesia. Dari data hasil kuesioner, maka diketahui permasalahan mahasiswa terkait
pengerjaan karya tulis ilmiah yang mana sudah dijelaskan sebelumnya pada bab pendahuluan.
Selain itu, data juga menunjukkan bahwa ternyata 93,1% mahasiswa setuju dengan adanya
startup “PaperQ” yang mana dapat dilihat pada Gambar 3.

Tidak

Ya

Gambar 3. Tanggapan Responden tentang Startup "PaperQ"

4.2 Menentukan Target Market dan Segmentasi Market

Target market pada startup “PaperQ” adalah mahasiswa aktif Indonesia yang sedang
atau pernah membuat karya tulis ilmiah dengan rentang usia rata-rata usia 18-24 tahun.
Rentang usia ini didasarkan pada data hasil kuesioner yang dapat dilihat pada Gambar 4.
dibawabh ini.

100
k]
50

25

=18 tahun 18-24 tahun =24 tahun

Gambar 4. Rata-rata Usia Responden

Berdasarkan hasil kuesioner, maka dapat ditentukan juga segmentasi market startup
“PaperQ” adalah mahasiswa aktif yang berada di wilayah Purwokerto, Purbalingga, Cilacap,
Kebumen, dan Brebes yang membutuhkan jasa konsultasi terkait permasalahannya dalam
pembuatan karya tulis ilmiah baik itu makalah, skripsi, dan lainnya.

4.3 Market Sizing

TAM (Total Addressable Market) untuk startup “PaperQ” adalah jumlah mahasiswa aktif
di Indonesia pada tahun 2021 yaitu sebanyak 8,96 juta mahasiswa [15]. Sedangkan SAM
(Serviceable Available Market) pada startup ini adalah jumlah mahasiswa Indonesia tahun 2021
yang berada di pulau Jawa yaitu sebanyak 2,9 juta mahasiswa. Dan yang terakhir, untuk SOM
(Serviceable Obtainable Market) pada startup ini adalah target pasar startup “PaperQ” yang
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merupakan mahasiswa yang berada di Jawa Tengah yaitu sebanyak 416,6 ribu mahasiswa
[16].

4.4 Menentukan Our Advantages

Dalam menentukan our advantages dari startup “PaperQ” maka dilakukan terlebih
dahulu analisis mengenai kelebihan dan kekurangan kompetitor dalam bidang yang serupa
sebagai acuan dalam menentukan our advantages. Kompetitornya antara lain superprof.co.id,
jasa-tesis.com dan ascarya.or.id. Analisis dilakukan dengan melihat business perspective-nya
berdasarkan availability platform dan product offernya. Analisis kelebihan dan kekurangan
kompetitor dapat dilihat pada Tabel 1. dibawah ini.

Tabel 1. Kompetitor

Kompetitor Kelebihan Kekurangan

Superprof.co.id Dapat diakses melalui website, Layanan konsultasi yang diberikan hanya
menyediakan banyak pilihan mentor terfokus pada karya tulis ilmiah skripsi
sehingga pengguna dapat memilih sesuai atau tesis saja, jenis karya tulis ilmiah lain
dengan preferensi cust, memiliki filter tidak ada.
yang memudahkan pengguna dalam
memfilter tarif dan waktu respon.

Informasi  yang jelas terkait harga
konsultasi yang ditawarkan.

Jasa-tesis.com Dapat diakses melalui website dan Sistem belum terorganisir dengan baik,
adanya informasi yang jelas mengenai tidak ada informasi secara langsung
jenis layanan apa saja yang diberikan. mengenai  harga  konsultasi  yang

ditawarkan, tidak bisa memilih mentor
sendiri, dan tidak ada rating dan ulasan
pengguna sebelumnya.

Ascarya.or.id Dapat diakses melalui website, informasi Tidak bisa memilih mentor secara
layanan yang diberikan jelas, adanya langsung.
rating dan ulasan pengguna sebelumnya,
dan adanya informasi mengenai paket
harga konsultasi yang ditawarkan.

Berdasarkan hasil analisis ketiga platform pada Tabel 1, maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari superprof.co.id adalah dapat memilih mentor sesuai keinginan dan
informasi harga konsultasi yang jelas sedangkan kekurangan adalah layanan konsultasi yang
diberikan hanya terfokus pada jenis karya tulis ilmiah tertentu saja. Kemudian untuk jasa-
tesis.com, kelebihannya adalah memberikan informasi yang jelas mengenai layanan konsultasi
apa saja yang diberikan, sedangkan kekurangannya adalah sistem belum terorganisir dengan
baik dilihat dari tidak adanya informasi yang jelas mengenai harga konsultasi, informasi terkait
mentor, serta rating dan ulasan dari pengguna sebelumnya. Dan yang terakhir, untuk
ascarya.or.id kelebihannya adalah adanya informasi yang jelas mengenai layanan konsultasi
serta harga yang ditawarkan, sedangkan kekurangannya adalah tidak dapat melakukan memilih
mentor yang diinginkan.

Dari hasil analisis kompetitor yang sudah dilakukan, maka strategi yang dapat
digunakan yaitu harus memiliki sistem yang terorganisir dengan memberikan informasi yang
jelas mengenai layanan yang ditawarkan serta kemudahan dalam hal mengakses dan
menggunakan layanan tersebut. Setelah itu, ditentukanlah our advantages atau kelebihan yang
ditawarkan pada startup “Paper” antara lain platform tentunya dapat diakses melalui website,
menyediakan layanan konsultasi segala jenis karya tulis ilmiah, memiliki informasi yang jelas
mengenai harga layanan konsultasi, memberikan banyak pilihan mentor sehingga pengguna
dapat memilih mentor sesuai dengan preferensi cust, adanya deskripsi mengenai mentor serta
rating dan ulasan dari pengguna sebelumnya untuk setiap mentor, serta customer service 24
jam yang disediakan pada website “PaperQ”.

4.5 Marketing Plan

Dalam rangka melakukan perencanaan model bisnis pada startup “PaperQ” maka
diperlukan sebuah marketing plan atau rencana pemasaran. Berikut marketing plan yang akan
dilakukan startup “PaperQ”.
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1)

2)

3)

4)

Social Media Branding

Media sosial akan dimanfaatkan startup “PaperQ” dalam melakukan promosi dengan tujuan
meningkatkan brand awareness. Dengan menggunakan media sosial seperti instagram,
twitter, tiktok dan lainnya diharapkan startup “PaperQ” akan mudah dikenal oleh khalayak
umum dan mendapatkan pengakuan merek.

University Collaboration

Berkolaborasi dengan universitas-universitas di Indonesia nantinya juga akan dilakukan
oleh startup “PaperQ”. Tujuannya adalah agar mahasiswa yang berada di universitas
tersebut dapat diarahkan menggunakan startup “PaperQ” untuk berkonsultasi jika merasa
kesulitan dalam hal pengerjaan karya tulis ilmiah. Dengan melakukan konsultasi, maka
akan mencegah mahasiswa melakukan tindakan-tindakan yang tidak baik seperti
melakukan plagiarisme, pemakaian jasa pembuatan karya tulis ilmiah, dan lainnya.

Search Engine Optimization (SEO)

SEO dimanfaatkan agar website dapat muncul di urutan pertama mesin pencarian Google
dengan menggunakan keyword tertentu untuk meningkatkan kunjungan traffic terhadap
startup “PaperQ”.

Email Marketing

Pengiriman email kepada pelanggan akan dilakukan startup “PaperQ” untuk memberikan
pesan atau konten komersial, seperti informasi produk maupun promo yang tengah
berlangsung.

4.6 Perencanaan Business Model Canvas

Setelah diperoleh hasil analisis target market dan segmentasi market, market sizing,

our advantages, dan marketing plan, langkah selanjutnya membuat perencanaan bisnis
menggunakan Business Model Canvas. Usulan perencanaan Business Model Canvas pada
startup “PaperQ” dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan gambar 5 maka usulan perencanaan menggunakan Business Model

Canvas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Customer Segments

Penentuan customer segments pada startup “PaperQ” berdasarkan segmentasi market
yang ditentukan dari hasil kuesioner. Customer segment pada startup “PaperQ” adalah
mahasiswa aktif yang berada Purwokerto, Purbalingga, Cilacap, Kebumen, dan Brebes
yang memiliki permasalahan terkait pengerjaan karya tulis ilmiah.

Value Propositions

Value propositions pada startup “PaperQ” ditentukan berdasarkan our advantages atau
kelebihan yang yang ditawarkan startup “PaperQ” setelah menganalisis kompetitor yang
serupa. Value propositions pada startup “PaperQ” antara lain memiliki informasi yang jelas
mengenai harga layanan konsultasi, memberikan banyak pilihan mentor sehingga
pengguna dapat memilih mentor sesuai dengan customer preference, adanya deskripsi
mengenai mentor serta rating dan ulasan dari pengguna sebelumnya untuk setiap mentor,
serta menyediakan layanan customer service 24 jam kepada pengguna.

Channels

Channels yang digunakan startup “PaperQ” ditentukan berdasarkan marketing plan yang
atau rencana pemasaran yang sudah dijelaskan sebelumnya. Untuk dapat menjangkau
para pelanggannya, startup “PaperQ” menggunakan website, media sosial, dan email.
Custumer Relationships

Customer relationships yang akan diterapkan oleh startup “PaperQ” adalah layanan
customer service 24 jam, aktif dalam penggunaan media sosial, dan rutin memberikan
pesan atau konten komersil kepada penguna melalui email. Ini Customer relatioships
ditujukan untuk menentukan bagaimana startup “PaperQ” berkomunikasi dengan
pelanggannya didasarkan pada penentuan channels yang sudah diketahui sebelumnya.
Revenue Streams

Pendapatan startup “PaperQ” ini pastinya dari biaya konsultasi yang dilakukan mahasiswa
kepada mentor yang disediakan oleh startup “PaperQ”. Ini ditentukan berdasarkan value
propositions yang ditawarkan startup “PaperQ”.

6) Key Resources

Key resources atau aset penting yang harus ada pada startup “PaperQ”. Sebagai sebuah
startup baru berbasis website dan berdasarkan value propositions yang ditawarkan, maka
key resources yang harus ada pada startup “PaperQ” yaitu mentor yang berpengalaman,
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yang menangani pembuatan dan pemeliharaan sistem seperti programmer, developer,
dan engineer, paten merek agar merek tidak sama dengan yang perusahaan lain,
database customer dan database mentor, serta marketing team untuk merealisasikan
marketing plan atau rencana pemasaran yang sudah direncanakan sebelumnya.

Koy Partners Koy Activitios Value Propositions C Reuntionshig: Ci Segr
- Manlor yang bapengaiaman - Layanan konsudtas karya tuls - Memidii wfoemasi yang [elas - Customer service 24 e Manasiswa skt yang berada o wiayah
- Unhvrsilas vah Mergersi NS lyanan - AKIF dafam penggunaan media Purwokento, Putalinggs Clacsp.

« Marketng actrites konstasi sosal Keburen dan Brebos yang memii)
+« Memberikan baryak plban « Rutm memberisan pesan atau dalam 2 axrya
manton S8NNGGR PeNngguna Konten komersal hepaca A48 ibmiah
capal mermibh mentor sesusi  PEngouna melall emaill
dengan cusiomer preference

ya deskrips mengenal
menton 201a TaNg dan ulssan
Ganl perggues sebelumim
untk setap mentoe
« Menyediakan [ayanan
CUSIOMSY BO8 24 Jam kepads
penguna

Koy Resources Channels

« Memor yang berpengalaman - Wetshe

« Programmer, developer, dan - Meda sosal

enginesr - Emat

- Paten rmerth,

- Database customer dan

database menior

- Marketng team

ot Evuctane |Rusaio STemrs

- Bays pembuatan webtsne dyn hommulias: ayanan yang dbeckan
- By programmer, developer, dan snginses

. Baya mentor

- Baya g dan sm 3

- Bayn martenance

- Basyn palen merek

Gambar 5. Usulan Perencanaan Business Model Canvas

7) Key Activities
Key activities atau kegiatan utama yang akan dilakukan pada startup “PaperQ” untuk
menunjang value propositions startup “PaperQ” yaitu layanan konsultasi karya tulis
ilmiah. Kemudian, kegiatan utama lainnya adalah marketing acitivites yang rincian
kegiatannya sudah dijelaskan pada poin marketing plan.

8) Key Partnership
Key partnership atau pihak-pihak yang akan diajak untuk bekerjasama dengan startup
“PaperQ” pastinya adalah para mentor yang berpengalaman. Selain itu, key partnership
penting lainnya adalah universitas. Ini didasarkan pada salah satu marketing plan yang
akan dilakukan yaitu universitas collaboration.

9) Cost Structure
Perencanaan cost structure yang akan dikeluarkan oleh startup “PaperQ” didasarkan
dari key resources startup “PaperQ” diantaranya biaya pembuatan website, biaya untuk
yang membuat dan menangani sistem seperti programmer, developer, dan engineer,
biaya mentor, biaya aktivitas marketing dan tim marketing, biaya maintenance, serta
biaya paten merek.

4.2. Pembahasan

Sebagai usaha rintisan baru, startup “PaperQ” harus memiliki model bisnis dalam
membangun bisnisnya. Berdasarkan permasalahan ini, maka pada penelitian ini dibuatlah
perencanaan model bisnis dengan metode Business Model Canvas yang ditentukan
berdasarkan segmentasi market yang telah ditentukan dari hasil kuesioner, our advantages
atau kelebihan yang ditawarkan startup “PaperQ”, serta marketing plan atau rencana
pemasaran startup “PaperQ” yang sebelumnya sudah dibahas terlebih dahulu. Hasil penelitian
ini memberikan usulan perencanaan model bisnis menggunakan metode Business Model
Canvas untuk startup “PaperQ”. Usulan core business atau bisnis utama startup PaperQ
memberikan layanan konsultasi karya tulis ilmiah. Sedangkan sumber daya utama pada bisnis
ini diperlukan mentor yang berpengalaman.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu oleh [6] [7] [8] yang
mana sama-sama menghasilkan perencanaan model bisnis menggunakan metode Business
Model Canvas pada sebuah startup.

Perencanaan Model Bisnis pada StartUp “PaperQ” Menggunakan Metode Business Model
Canvas (Puteri Johar Aunillah)
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5. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan usulan perencanaan Business Model Canvas untuk startup
“PaperQ” yang terdiri dari sembilan bangunan dasar antara lain costumer segment, value
propositions, channels, costumer relationships, revenue streams, key resources, key activities,
key partnership, dan cost structure. Dengan adanya perencanaan Business Model Canvas
pada startup “PaperQ” maka dapat dijadikan strategi dalam mencapai tujuan perusahaan.
Usulan core business atau bisnis utama startup PaperQ memberikan layanan konsultasi karya
tulis ilmiah. Sedangkan sumber daya utama pada bisnis ini diperlukan mentor yang
berpengalaman.

Penelitian ini hanya berfokus pada perencanaan model bisnis dengan metode Business
Model Canvas (BMC) pada startup “PaperQ”. Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat
meneliti tentang startup baru lainnya yang belum memiliki model bisnis agar dibuatkan
perencanaan model bisnis dengan metode Business Model Canvas.
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